BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sugpang digunakan
untuk maksud penjelasgexplanatory. Menurut Singarimbun dan effendi
(1995:4) penelitian survei adalah penelitian yang mengarsaimpel dari
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagaisdhm pengumpulan
data yang pokok. Singarimbun menjelaskaexplanatory research
(penelitian penjelasan) adalah penelitian yang etaskan hubungan kausal
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa
Penelitian ini juga akan menjelaskan bebema@an yang bersifat
diskriptif, tetapi yang menjadi titik fokus dalamenelitian ini adalah
menjelaskan hubungan-hubungan antar variabel yamkurddan diteliti,
kemudian dilakukan dengan mengambil sampel dartuspapulasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulanydata pokok, untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variaisalui pengujian
hipotesis yang telah di ambil berdasarkan kajian.te
B. Konsep, Variabel dan Pengukurannya
1. Konsep
Konsep menurut Singarimbun (1995:34) ddalbstraksi mengenai
suatu fenomena yang dirumuskan atas dasar gemsraligri sejumlah
karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atauviddi tertentu. Setelah
konsep dirumuskan, supaya konsep tersebut daditidiengan lebih tepat
maka konsep tersebut harus dioperasionalisasikagade menjabarkannya
menjadi variabel-variabel tertentu. Agar konsepadapteliti secara empiris,
maka harus dioperasionalkan dengan cara mengubah ndanjabarkan
menjadi variabel-variabel tertentu. Pada penelitiaterdapat tiga konsep:
1) Ekuitas Merek (X)
Ekuitas merek(brand equity)merupakan serangkaian aset dan pasiva /
liabilities yang terkait dengan suatu merek, nama dimbolnya, yang
menambah dan mengurangi nilai yang diberikan otdduah barang atau

jasa kepada perusahaan atau para pelanggan penigab&er, 1997 : 23).
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2) Keputusan Pembelian
Keputusan Pembelian merupakan tahap dalam prosegambilan
keputusan pembeli, dimana konsumen benar-benar etenpipoduk
(Kotler dan Amstrong , 2001:226)
3) Loyalitas Pelanggan (Y)
Loyalitas pelanggan dapat didefinisikan sebagamikoen pelanggan
terhadap suatu merek, toko, atau pemasok, berdasaskkap yang positif
dan tercermin dalam pembelian ulang yang konsisten.
2. Variabel dalam Penéelitian
1) Variabel independent
a. Ekuitas Merk (X)

Ekuitas merek(brand equity) merupakan serangkaian aset dan
pasiva/liabilities yang terkait dengan suatu merek, nama dan siméplny
yang menambah dan mengurangi nilai yang diberikah sebuah barang
atau jasa kepada perusahaan atau para pelanggsatmssan (Aaker, 1997
: 23). Sebuah merek bisa memiliki posisi yang ki menjadi modal
atau ekuitas bagi suatu perusahaan apabila messlbte memenuhi empat
unsur atau elemen yang meliputi:

I. Kesadaran merek (X1)

Kesadaran merek megarah pada sejauh mana saleuvek dikenal atau
tinggal dalam benak konsumen. Kesadaran merek diaydair dengan
berbagai cara, tergantung pada cara konsumen ngaginatu merek.
Diantaranya adalah pengenalan me(bkand recognition) ingatan
merek (brand recall) "top of mind” brand, dan merek dominan
(dominant brand).Pengenalan merek menggambarkan sejauh mana
sebuah nama merek telah akrab dikenal berdasagkagalaman masa
lalu. Ingatan merek mencerminkan nama-nama merned gangat jika
kelas produk tertentu disebutkan. Sedangkg@nof mind brandadalah
merek yang pertama kali diingat atau disebutkam Darek dominan
yaitu satu-satunya merek yang diingat, merupakagkat kesadaran
merek paling tinggi yang dapat terjadi apabila pgtmn hanya dapat

menyebutkan nama-nama merek dalam kelas prodektert
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ii. Kesan kualitas (X2)
Perceivedquality merupakan asosiasi merek yang ditinjau dari sudut
padang konsumen, yang umumnya sebuah merek dipt@egebagai
produk berkualitas tinggi. Sehinggarceived qualitysering dipandang
sebagai ukuran “kebaikan merekbrand goodnesslyang dituntut
konsumen.

lii. Asosiasi merek yang kuat (X3)
Faktor ini dicerminkan oleh asosiasi yang dibuathokonsumen
terhadap sebuah merek tertentu sebagai tambahbad#gr kesan
kualitas. Asosiasi ini bisa berupa atribut, jurcaa selebriti, atau
symbol tertentu. Asoisasi merek yang kuat dapat lbaerta pelanggan
memproses dan menerima informasi; menjadi alasamk umembeli
serta menciptakan perasaan atau sikap positif daphanerek yang
bersangkutan.

Iv. Aset-aset merek lainnya (X4)
Faktor ini merupakan salah satu hal penting merjadian dari merek,

seperti rahasia teknologi, hak paten, dan akskadap pasar.

2) Keputusan Pembelignariabel mediasi)

Menurut Kotler dan Amstrong (2001:226) KeputusamPelian
merupakan tahap dalam proses pengambilan kepupesabeli, dimana
konsumen benar-benar membeli produk. Pada umunkoygumen akan
membeli merek yang paling disukainya, namun tindagembeli aktual
tidak selalu pasti sama dengan yang direncanakanaria pada tahap
pengambilan keputusan menyebabkan konsumen menrkbgalihan
mereka diantara merek yang tergabung dalam perangkiénan.
Konsumen mungkin juga membentuk suatu pilihan umhédmbeli dan
cenderung membeli merek yang disukainya.

Adapun ciri dari kuputusan pembelian :

a) Tahapan dalam menganalisa dan mengenal produk
b) Pencarian informasi dan penilaian terhadap merkadproduk.
c) Penilaian dan seleksi terhadap alternatif pembelian

d) Keputusan untuk membeli.
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3) VariabelDependent
a) Loyalitas Pelanggan (Y)

Terciptanya kepuasan pelanggan dapat memberikaerdma manfaat,
diantaranya hubungan antara Produsen dan konsuemgtint harmonis.
Kepuasan dan ketidakpuasan konsumen adalah respaon pérsepsi
konsumen terhadap evaluasi ketidaksesuaian yargpaftan konsumen
dengan harapan konsumen, sehingga jika dirasa &apuansumen tidak
terpenuhi maka akan berdampak pada berkurangnyalitésy terhadap
produk yang dikeluarkan, demikian pula sebaliknyalapun indikator
loyalitas pelanggan sebagai berikut :

i. Melakukan pembelian ulang secara tera{urakes reguler repeat

purchase)

ii. Membeli di luar lini produk atau jasgpurshases across product &

service lines)
iii. Merekomendasikan produk lafrefers other)

iv. Menunjukkan kekebalan daya tarik produk sejenisi dagsaing

(demonstrates an immunity to the full of the cortipa).

Selanjutnya konsep, variabel, indikator dan iteemitdapat
ditunjukkan pada tabel 3.1 .
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran yang dipakai dalam penelitiaradalah skala Likert,

dimana responden diberi pertanyaan dan dimintakumtemberikan tanggapan
pada setiap pertanyaan dengan memilih salah datnatif jawaban tersebut.
Suliyanto (2005:22) mengemukakan, skala Likertutiakan untuk mengukur
sikap dan persepsi seseorang atau kelompok oesmigng fenomena sosial.
Pemberian bobot antara satu hingga lima dengamaniisebagai berikut :

a. Setuju/selalu/sangat positif di beri skor 5

b. Setuju/sering/positif diberi skor 4

c. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

d. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberirsko 2

e. Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor 1
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Tabe 3.1
Konsep, Variabel dan Indikator

Konsep Variabel Indikator
Kesadaran merek
(X1)

Pengenalan yang di kenal

Ingatan konsumen terhadap merek
Ingatan konsumen sebagai merek
yang pertama kali

wN e

Ekuitas Kesan Kualitas (X2 :
Persepsi pelanggan terhadap mutu

Persepsi terhadap keunggulan merek
Persepsi konsumen terhadap manfaat
produk.

merek

@ [ =

Asosiasi Merek

(X3) 1. Asosiasi merek yang kaut bagi
pelanggan.
2. Asosiasi merek sebagai produk yang

berkualitas tinggi.

Aset Hak Merek
yang Lain (X4)

1. Tanggapan tentang lebel

2. Tanggapan tentang bentuk atau
model

3. Tanggapan tentang kuatnya produk

1. Tahap dalam menganasila dan
Keputusan Perkembangan mengenal produk
2. Pencarian informasi dan penilaian

terhadap merek dalam produk
Pembelian 3. Penilaian dan seleksi terhadap
alternatif pembelian

Pembelian dalam Keputusan

Loyalitas 1. Melakukan pembelian ulang secara

Pelanggan Tingkat loyalitas ey

2. Membeli di luar lini produk ata
jasa.

1=

pelanggan (Y)

Merekomendasikan produk lain.

Menunjukkan kekebalan daya tafik
produk sejenis dari pesaing.

4. Populas dan Penentuan Sampel
1) Populas
Dalam metode survei tidak perlu meneliti semuaividd di dalam
populasi karena selain membutuhkan waktu yang lapemelitian akan
menghabiskan biaya yang besar. Karena itu dap#tlitdi sebagian individu
yang mewakili sifat seluruh populasi. Sugiyono @®&1) mendefinisikan

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais:aobyek/subyek yang
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yaligtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulamp®&asi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pelanggan yang serirenggunakan produk
Olympic pada PT. Cahaya Sakti Multi Intraco di RpApan.
2) Sampd

Teknik penentuan sampel menggunakamposive samplingjsebut juga
judgement samplingyaitu tipe pemilihan sampel secara acak yangrdigle
dengan menggunakan pertimbangan tertentu, umumisgsuadikan dengan
tujuan atau masalah penelitian (Sugiyono,2009:68umlah sampel pada
penelitian ini adalah pelanggan produk mebel (fure) Olympic pada PT.
Cahaya Sakti Multi Intraco JI. A. Wahab Syahrani@3 No 53 Balikpapan.
Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dikefaHuntuk menentukan
jumlah sampel digunakan rumus Machin (1987:87-8Bagai berikut :

UP=l1n[1+rj+ r

2 \1-r) 2(n-1
. AN
n:( 1-a : 21—/;)+3
Up')
1 (1+r
Up'==In| —
% 2 (1—rj
Di mana :
n . ukuran sampel
Za : harga yang diperoleh dari tabel distribusi ndrimaku dengan

alpha yang telah ditentukan
ZB : harga yang diperoleh dari tabel distribusi ndrimaku dengan
beta yang telah ditentukan
r . koefisien korelasi terkecil yang diharapkan atapliditeksi
secara signifikan
Berdasarkan pertimbangan bahwa nilai r terendaly yperkirakan akan
diperoleh melalui penelitian ini adalah r = 0,38 0,10 ; /2= 0,05 pada
pengujian dua arah dgh = 0,05 maka diperoleh n (minimum) = 84. Jadi,
sampelnya adalah 84 orang. Adapun perhitungan dayspedalah sebagai
berikut:
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5. Pengumpulan Data

1) Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitiadilakukan. Penelitian

dilakukan dikota Balikpapan. Obyek penelitian idakh warga kota Balikpapan
tepatnya di yang menggunakan mebel merek OlympgddCahaya Sakti Multi
Intraco JI. A.\Wahab Syahrani Rt 03. No 53 Balikpapa

2) Sumber Data

a) Data Primer, berupa data yang diperoleh dari hagiaban kuesioner
para responden yang menjadi sampel pada peneiitiafkkhususnya
pada pengguna mebel merek Olympic di PT. Cahaya Baki Intraco
JI. AWahab Syahrani Rt 03. No 53 Balikpapan.

b) Data Sekundelberupa data dari literatur, koran, dan data jumiahga
yang bersifat menunjang dan melengkapi data prifdata sekunder
diperoleh dari warga kota Balikpapan,kecamatan kBapan Selatan
yang lebih khusus lagi pelanggan pada PT. Cahaya Maki Intraco
JI. AWahab Syahrani Rt 03. No 53 Balikpapan.

3) Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu alat yang digum untuk dapat
memperoleh data tentang fenomena yang ditelitiamapenelitian ini, teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Knersimerupakan metode
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pengumpulan data melalui penyebaran daftar peréanygang diajukan
sehubungan dengan materi penelitian kepada respoatgy telah dipilih. Jenis
pertanyaannya adalah pertanyaan tertutup yaitdarmpegan yang jawabannya
sudah ditentukan terlebih dahulu.

6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah alat ukur ataulitasi yang digunakan oleh

peneliti dalam pengumpulan data agar penyelesasalaiyn mudah dan hasilnya
dapat lebih baik, dan sistematis sehingga lebihahnuwtl olah (Arikunto, 2006 :
160 ). Dalam penelitian ini instrumen penelitianngadigunakan adalah
Kuesioner, dengan kuesioner yang menggunakan tglemgumpulan data dengan
menyebarkan sejumlah pertanyaan tertulis kepada nresponden agar diperoleh
keterangan jawaban yang lebih rinci atau sejumlaltapyaan tertulis yang
disusun secara terstruktur agar memperoleh datg skuarat berupa tanggapan,
kemudian jawaban-jawaban tersebut akan diolah damalisis dalam penelitian
ini.

7. Uji Validitas Dan Reabilitas

1) Uji Validitas

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengamenggunakan teknik

validitas internal. Menurut Suliyanto (2005: 41)lidaas internal dapat dicapai
apabila data yang dicapai sesuai dengan datardtamasi lain mengenai variabel
penelitian yang dimaksud. Validitas adalah suatwrak yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan. Jadi suatu instrumenatikan valid apabila data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran varialaglgydimaksud. Valid atau
tidaknya suatu instrumen dapat diketahui dengan bmedingkan koefisien
korelasi product momenpada tingkat signifikansi 5% dimana r dapat dimgtu

dengan rumus :

) ) x2) anusi .
J[”ZXZ —(ZX)Z(W (Sanusi, 2003 : 53-54)

Tingkat validitas dapat dilihat dengan membandamghkilai r hitung dengan r
tabel. Pada tingkat signifikansi 5% atau ( 0,059hala probabilitas r hitung ()
0,05 dan koefisien korelasi0,3 berarti item tersebut telah valid. Butir-bytmg

dinyatakan valid diikutsertakan dalam analisis rgekaya, sedangkan butir-butir
yang gugur tidak diikutsertakan.
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2) Uji Reabilitas

Uji reliabilitas (uji keandalan) merupakan indelkang menunjukkan sejauh
mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapatalia@mdbila suatu alat pengukur
digunakan dua kali untuk mengukur gejala yang sdamhasil-hasil pengukuran
yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengigxsebut reliabel. Sehubungan
dengan reliabilitas maka Sanusi (2003 : 58) bergpaidbahwa:

Reliabilitas suatu alat pengukur menunjukkan ksiesisi hasil pengukuran
sekiranya pengukur itu digunakan oleh orang yangasaalam waktu yang
berlainan atau digunakan oleh orang yang berlaii@deim waktu yang bersamaan
atau dalam waktu yang berlainan. Reliabilitas iecasa implisit mengandung
obyektivitas, karena hasil pengukuran tidak terpemig oleh siapa pengukurnya.
Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilgaatu instrumen adalah

rumusAlpha Cronbaclyang diformulasikan sebagai berikut:

02
a:( N j[l—z-zﬂj (Kountur, 2004 : 158)

N _1 total
Dimana :
a = Cronbach’s alpha
N = banyaknya pertanyaan
o %em = variancedari pertanyaan
0 %o = variancedari skor

Nilai alpha akan berkisar antara 0 sampai dengan Saatu pengukuran
dikatakan reliabel bilamana paling tidak nilai aplga 0,6”. Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan adalah koefisien alpha. Sgkimkriteria dari uji alpha:
0,00 - 0,20 = Sangat kurang
0,21 - 0,40 = Kurang reliabel
0,41 - 0,60 = Cukup reliabel
0,61 - 0,80 = Reliabel
0,81 - 1,00 = Sangat reliabel.

8. Hasll Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen Penelitian
1) HasL Uji ValiditasInstrumen

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalehgdn menggunakan
kuisioner, sehingga perlu dilakukan uji validitastuk mengetahui sejauh suatu

instrumen penelitian (kuisioner) yang digunakanladavalid. Pengertian valid
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disini adalah kuisioner yang disusun dalam pem@litini dapat dipakai untuk
mengukur variabel. Untuk menguji validitas instrumgang digunakan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini terlebih dahuhelakukan pengujian validitas
terhadap 20 kuisioner. Jika dalam pengujian valditterhadap instrumen
penelitian dari kuisioner telah valid, maka pematit dengan menggunakan
kuisioner yang sama. Pengujian validitas terhadakugsioner, dapat dilihat pada
tabel 3.2 :

Tabd 3.2
Hasil Uji Validitas (n=20)
R

Variabel Penelitian Item Koefisien korelasi Table Keterangan
EkuitasMerk X1.1 0,85 0,42 Valid

X1.2 0,62 0,42 Valid

X1.3 0,68 0,42 Valid

X1.4 0,81 0,42 Valid
Keputusan Pembelian | X2.1 0,3147 0,42 Tidak Valid

X2.2 0,2148 0,42 Tidak Valid

X2.3 0,3671 0,42 Tidak Valid
L oyalitas Pelanggan Y1 0,4362 0,42 Valid

Y2 0,1413 0,42 Valid

Y3 0,3405 0,42 Valid

Sumber : Data diolah
Tabel pengujian validitas diatas menunjukkan bahwaaabel-variabel

pada Ekuitas merek, keputusan pembelian dan lagaltelanggan memiliki
koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabéta ¥ hitung pada koefisien
korelasi lebih besar dari r tabel dan bernilai pipsnaka butir pernyataan atau
indikator tersebut dikatakan valid, seperti dijg@s Imam Ghazali (2001:45).
Tabel 3.2 menunjukkan bahwa pengujian validitas usennstrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dari kuisioner telatid, sehingga peneliti dapat
melanjutkan ke penelitian selanjutnya dengan memaian kuisioner yang sama.
Sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.3. Dari pasgujian kuisioner pada tabel
3.3 yang di sebarkan sebanyak 84 responden, maké Wja validitas dapat
diterjemahkan sebagai berikut :
a. Item X1.1 kesadaran merek menghasilkan nilai kesfikorelasi 0,74 dan

lebih besar dari pada r tabel sebesar 0,215 sehinggabel X1.1 dapat

dinyatakan valid.
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b. Item X1.2 kesan kualitas memiliki koefisien 0,74r table 0,215. Item ini
dapat dikatakan valid.

c. Item X1.3 diwakili oleh variabel asosiasi nilai Kiséen korelasi yang
dihasilkan adalah 0,60 dan lebih besar dari r tl#5, sehingga variabel ini
dapat dinyatakan valid.

d. ltem X1.4 adalah variabel asset hak. Variabel immmiiki nilai koefisien
korelasi sebesar 0,70 dan lebih besar dari r t@2l5 sehingga dapat
dikatakan valid.

e. Item X2.1 memiliki nilai koefisien korelasi sebe€sbl dan lebih besar dari r
tabel yang sebesar 0,215, sehingga variabel X atalnyatakan valid.

f. Item X2.2 memiliki nilai koefisien korelasi sebesyb5 atau lebih besar dari
koefisien X2.1 sehingga item koefisien X2.2 > reladlan dinyatakan valid.

g. Iltem X2.3 memiliki nilai koefisien korelasi sebes@48 > r table 0,215
sehigga item ini dapat dikatakan valid.

h. Item Y1 juga dikatakan valid, karena nilai dari ksien korelasi lebih besar
dari r tabel dimana koefisien korelasi item Y1325 > r table 0,215.

I. Item Y2 memiliki nilai koefisien korelasi sebesaj5009 > r tabel 0,215
sehingga pada item ini dapat dikatakan valid.

Item Y3 memiliki koefisien korelasi sebesar 0,6 l6table 0,215 dan dinyatakan

valid pada item Y3.

2) Hasil Uji Reliabilitas I nstrumen
Uji reliabilitas sebenarnya merupakan suatu alaikumenguji atau mengukur

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari bafiatau konstruk. Kuesioner

dapat dinyatakan handal atau konstruk jika jaweaeseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke wakttuk) menguiji reliabilitas pada
penelitian ini, peneliti terlebih dulu mengujinyardjan 20 responden. Jika dalam
pengujian tersebut telah dinyatakan reliabel, madsweliti akan melanjutkannya
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan §gbrelen. Untuk hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.4. Daringaian reliabilitas terhadap
variabel penelitian Ekuitas Merek, Keputusan pemhbeldan Loyalitas
menunjukkan bahwa semua variabel menunjukan rklabiterhadap hasil

penelitian.
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Setelah memenuhi persyaratan bahwa keseluruhaabehmarus reliabel,
maka peneliti melanjutkan ke tahap penelitian ybagkutnya yaitu melakukan
perhitungan dengan sampel sejumlah 84 dengan talesi uji validitas dan
reliabilitas pada tabel 3.5. Berdasarkan analisasgytelah dilakukan dapat
diketahui bahwa semua variabel yang digunakan dalaatisis menunjukkan hasil
yang reliabel, perincian dari hasil pada tabel @#pat diterjemehkan sebagai
berikut :

a. Variabel ekuitas merek memiliki alpha cronbach sab@,85 yang berarti nilai
tersebut berada diantara 0,81 - 100 dan dapatadjgakan menjadi variabel
yang sangat reliabel.

b. Variabel keputusan pembelian memiliki hasil alph@nbach sebesar 0,68 dan
dikatagorikan variabel yang reliabel.

c. Variabel loyalitas pelanggan memiliki nilai alph@webach sebesar 0,68

sehingga dikatagorikan variabel yang relabel.

Tabd. 3.3
Hasil Uji Validitas (n=84)
Variabel K oefisien R
Penelitian Item korelasi Table Keterangan
Ekuitas M erk X1.1 0,74 0,215 Valid
X1.2 0,70 0,215 Valid
X1.3 0,60 0,215 Valid
X1.4 0,70 0,215 Valid
Keputusan 0,215
Pembelian X2.1 0,51 Valid
X2.2 0,55 0,215 Valid
X2.3 0,48 0,215 Valid
Loyalitas 0,215
Pelanggan Y1 0,5325 Valid
Y2 0,5109 0,215 Valid
Y3 0,6116 0,215 Valid
Sumber : Data diolah
Table3.4
Hasil Uji Realibilitas (n = 20)
Variabel penelitian Koefisien Alpha Cronbach Ketmyan
Ekuitas Merek 0.88 Sangat Reliabel
Keputusan Pembelian 0,44 Cukup Reliabel
Loyalitas 0,38 Kurang Reliabel




Table3.5
Rekapitulasi Uji Validitas dan Rdiabilitas I nstrumen Pen€litian
ALPHA
VARIABEL ITEM | CRONBACH | KETERANGAN
Ekuitas Merk X1 0,85 Sangat Reliabel
Keputusan Pembelian X2 0,68 Reliabel
Loyalitas Pelanggan Y 0,68 Reliabel

9. Metode Analisis Data
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Analisis yang digunakan adalah analisis jalur falsan (path analisis).

Menurut solimun (2002: 47-56), terdapat 5 langkalaoh melaksanakan

analisis jalur, meliputi :

a. Merancang model berdasarkan konsep dan teori

Terkait dengan penelitian yang dilakukan berdasankeian dalam kajian

teoritis mengenai pengaruh ekuitas merek terha@pptkisan pembelian dan
loyalitas pelanggan, maka model hubungan antamaleriadalah hubungan

antara variabel-variabel ekuitas merek dengan keput pembelian dan

variabel- variabel ekuitas merek dan keputusan péarbterhadap loyalitas.

b. Pemeriksaan terhadap asums yang melandasi

Asumsi - asumsi yang melandasi analisis path melgualah sebagai berikut:

Dalam model analisis path, hubungan antar variathalah linier dan aditif

i. Asumsi linieritas

Linieritas merupakan keadaan dimana hubungan antéai@bel dependent

dengan variabel independent bersifat linier (garsis). Untuk menguiji

linieritas, dalam penelitian ini menggunakan DurbiMatson. Uji ini

digunakan untuk melihat apakah spesifikasi modagydigunakan benar

atau tidak.

ii. Asumsi model harus bersifat aditif

Asumsi tersebut dibuktikan melalui kajian teori d@muan peneltian

sebelumnya yang digunakan sebagai rujukan dalanelipan. Kajian

teoritis membuktikan bahwa semua hubungan yanghachray melalui

hubungan hipotetik telah bersifat aditif.
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c. Pendugaan parameter atau perhitungan koefisien path

Perhitungan koefisien path dilakukan dengan asahsriabel dibakukan,

secara persiil pada masing-masing persamaan.

d. Pemeriksaan validitas mode

Terdapat dua indikator validitas model di dalamliargapath, yaitu koefisien

determinasi total datiheory trimming.

1)

2)

Koefisien determinasi total

Total keragaman data dapat dijelaskan oleh modé&Ldidengan:

RZ =AfF SETETE

Dalam hal ini, interprestasi terhadaf’, sama dengan interprestasi
koefisien determinasi @Rpada analisis regresi.

Theory Triming

Uji validasi koefisien path pada setiap jalur untp&ngaruh langsung
adalah sama dengan regresi, menggunakan nilai pjdgaryaitu pengujian
koefisien regresi variabel dibakukan secara parBidrdasarkartheory
trimming, maka jalur-jalur yang nonsignifikan dibuang, sgjga diperoleh

model yang didukung oleh data empirik.

e. Meakukan Interprestasi Hasil Analisis

1)
2)

Dengan memperhatikan hasil validitas model.
Hitung pengaruh total dari setiap variabel yang memyai pengaruh

kausal ke variabel endogen.

Selain itu menurut Sitepu nirwana menggunakan neetmuhlisis jalur juga

melalui langkah sebagai berikut. Pada saat melakakealisis jalur, disarankan

untuk terlebih dahulu menggambarkan secara diagianséruktur hubungan

kasual antara variabel penyebab dengan variabélatakDiagram JalurRath

Diagram) dan bentuknya (gambar 3.1) ditentukan oleh prigpdsoritik yang

berasal dari kerangka pikiran tertentu.

Gambar 3.1
Diagram Jalur menyatakan hubungan kausal dari X; sebagai variabel

exsogenus, ke X, sebagai variabel endogenus

X X,

.

1

Sumber: Sitepu, (1994
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Keterangan:
X1 = Variabel Eksogenugksogenus Variabjevariabel penyebab
Xz = Variabel Endogenug&fdogenus Variab)evariabel akibat
€ = Variabel ResiduResiduaNariable), merupakan gabungan dari:
1) Variabel lain diluar X, yang mungkin mempengaruhi, Xdan telah
teridentifikasi oleh teori, tetapi tidak dimasulkedalam model.
2) Variabel lain diluar X, yang mungkin mempengaruhi, Xetapi belum
teridentifikasi oleh teori.
3) Kekeliruan pengukurarEfror of Measurement
4) Komponen yang sifatnya tidak menenRafdomComponent
Gambar 3.1 menyatakan bahwa dipengaruhi secara langsung oleh
X3, tetapi diluar X masih banyak penyebab lain yang dalam penelittkak t
diukur. Penyebab-penyebab lain itu dinyatakan aleliPada gambar di atas
merupakan diagram jalur yang paling sederhana, gapgt dinyatakan oleh
persamaan berikut :

Ko =P X T E L T 4 N f . L e i 0, 3.1

Selanjutnya untuk dapat mengetahui model anabdis yang berkaitan
pada masing-masing variabel maka anak panah satu raenggambarkan
pengaruh langsung dari variabel eksogenus terheaiagbel endogenus yang
dapat dilihat pada gambar 3.2. Gambar 3.2 menyat&awa hubungan antara
X1 dengan X4, X, dengan X%, dan X dengan X adalah hubungan kausal,
sedangkan hubungan antara deéngan X%, X, dengan X%, dan X dengan X
masing-masing adalah hubungan korelasional.

Gambar 3.2
Diagram Jalur menyatakan hubungan kausal dari X3, X2,X3, ke X4,

Sumber: Sitepu, Nirwana (1994
Bentuk persamaan untuk diagram jalur pada gamBaaidalah sebagai berikut:
(Sitepu, 1994 : 5)

XNV B VHESE @ ROGE BT gt R IB B 7 o 000 080 (3.2)
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Pada saat menggambarkan diagram jalur ada bebpesjaajian diantaranya

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Hubungan antara variabel diagram oleh anak panaly psa berkepala
tunggal (=) atauSingleHeadedArrow, ada juga yang berkepala dua¢

) atauDouble Headed\rrow.

Panah yang berkepala satu menunjukan pengaruhtefikapat dua buah
variabel X dan X% dan menurut teori Xmempengaruhi X Variabel X2
yang berada pada ujung panah merupakan variabbhtaksedangkan
variabel X1 yang pertama digambarkan disebut vatipbnyebab.
Hubungan sebab akibat merupakan hubungan yang kegingubungan
asimetrik, tetapi ada dua kemungkinan bahwa hubunkausal itu
menggambarkan hubungan timbal balik. Sehinggatéitéapat variabel X
dan X, dimana X bisa mempengaruhi X atau sebaliknya X bisa
mempengaruhi X

Bisa terjadi hubungan antara; Xdan X% merupakan hubungan korelatif,
keadaan seperti ini sama dengan hubungan timbié patla poin ketiga
yang mana antara variabel X1 dan X2 saling mempeahga

Dalam dunia nyata tidak pernah seseorang bisa swagi hubungan
pengaruh secara murni artinya bahwa suatu kejdoanyak sekali yang
mempengaruhinya, tetapi padaonceptual framework hanya dapat
digambarkan beberapa pengaruh yang bisa diamaiabéh lainnya tidak
bisa digambarkan (tidak dapat diukur) diperlihati@ah suatu variabel

tertentu yang disebut residu dan diberi simbol deng

Gambar 3.3 Pengaruh Ekuitas merek terhadap Keputusan pembelian
dan Loyalitas

EkuitasMerk
Kesadaran (X1)

Kesan (X2) Keputusan
Pembelia

Asosiasi (X3)

Aset Hak
(X4)

-/




Keterangan:

X1
X5
X3
Xa
(2)

. Kesadaran merdi@@and awarenegs
: Kesan kualitasperceived quality

. Asosiasi merek bfand association
. Aset Merek lgrand assets

. Keputusan Pembelian

. Loyalitas Pelanggan

. Variabel residu.
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